
SKRIP I 

POTE ' -I RIMPA -'G TE- UL ' WAK (Curcunta xanthorrhizae Roxb) 
D LAM M:ELtNDU GI HATI DARI lAT HEPATOTOKSIK - -

PAD ' _ ' -CIT (Mus nluscu'Us) 

Oleh: 

UCE SUGIHARTI 
SAMPANG .. JAWA TIMUR 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

2000 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Potensi Rimpang Temulawak ..... Uce Sugiharti



POTENSI RIMPANG TEMULA WAK (Curcuma xantllOrrllizae Iloxb) 

DALAM MELINDUNGI HATI DARI ZAT HEPATOTOKSIK 

PADA MEN CIT (Mus musculus) 

Skrips] sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Kedokteran Hewan 

Pada 

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airiangga 

01eh 

UCE SUGfHARTI 

NIM 069512]60 

Menyetujui 

Komisi Pembimbing, 

Moh. Moenif, M.S., Drh (Aim) 

Pembimbing pertama Pe bimbing kedua 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Potensi Rimpang Temulawak ..... Uce Sugiharti



Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh-sungguh kami berpendapat 

bahwa tuhsan ini baik ruang lingkup maupun kualitasllya dapat diajukan sebagai 

skripsi untuk memperoleh gelar SARJANA KEDOKTERAN HEW AN. 

Moh. Moenif,M.S., Drh.(aJm) 
Anggota 

Menyetujui 

P a Penguji, 

. ~~ 
Eka Pararnitha, M. Si ., Drh. 

Ketua 

-~~ '-V 
Hany Plumeriastuti, ~ . Kes,. Drh. 

Anggota 

Surabaya, 24 Januari 2001 

Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Potensi Rimpang Temulawak ..... Uce Sugiharti



KATA PENGANTAR 

Atas rahlllat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, penlliis lllcngucapkan puji 

sYllkur dengan telah selesainya penyusunan dan penulisan .makalah yang bertujllan 

untuk membuktikan bahwa rimpang lcmulawak dapal mclindungi hali dari kcrusakan 

akibat pemberian parasetalllol ditinjau dari gall1baran histopatologik hati . 

Oengan penuh rasa hormal, perkenankanlah pada keselllpatan ini penulis 

menyampaikan terima kasih yang tak terhingga kepada ; Bapak Dr. Ismudiono, 

M.S., Orh, selaku Oekan Fakultas Kedokteran Hcwan Universitas Airlangga, Bapak 

Mohammad Moenif, M.S. Drh selaku Pembimbing Pertarna dan n)U Dr. Wurlina, 

M.S. Drh selaku Pembimbing Kedlla, serta Bapak Thomas Valentino W., Orh yang 

telah banyak meluangkan waktu, tenaga dan pikiran di dalalll lllembimbing dan 

mengarahkan penulis mulai dari awnl penelitian sampai dengan selesainya 

penyusunan dan pembuatan makalah ini . 

Terima kasih yang tak terhingga kami haturkan kepada Bapak, Ibu, Kakak dan 

Adik-adikku yang telah memberikan doa dan semangat sehingga terselesainya 

makalah ini. 

Penulis menyadari bahwa di dalam penyusunan dan pembuatan makalah ini 

masih banyak terdapat kesalahan, kekurangan dan ketidaksempurnaannya, oleh 

karena itu penulis dengan segala kerendahan hali mengharapkan kritik dan saran ke 

arah perbaikan dan penyempumaan makalah ini. 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Potensi Rimpang Temulawak ..... Uce Sugiharti



" ,Akhirnya penulis berharap mudah-ITludahan Inakalah Inl nantinya bisa 

bem1anfaat bagi pihak-pihak yang membutllhkan . 

11 

Sllrabaya, September lOOO 

Penulis 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Potensi Rimpang Temulawak ..... Uce Sugiharti



POTENSIIUMPANG TEMlJLA\VAK (CllrCllfll(lXlllltllOrrlLizae Roxb) 

DALAM MELINDlJNGI HATI DARl ZAT II EPATOTOKSIK 

PADA MENCIT (Mus musculus) 

t lee Sugiharti 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah rimpang temulawak mampu 
melindungi hati dari kerusakan akibat penggunaan parasetamol. 

') :' ;." , Sejumlah 24 ekor mencitjantan berumur 3 bulan dengan berat badan rata-rata 
30 gram digunakan sebagai hewan percobaan yang dibedakan atas empat kelompok. 
Kelompok kontrol (PO) tidak diberi infusa rimpang temulawak dan kelompok 
perlakuan (PI, PI!, pnI) diberi infusa rimpang temulawak masing-masing dengan 
konsentrasi 5%, 10%, 20% selama 6 hari berturut-turut. Pada hari ke 4 - 6 diberi 
parasetamol dengan dosis 1,09 gr/kg BB/hari . Pada hari ke 7 semua mencit dibunuh, 
selanjutnya hatinya dibuat prcparal histologi dan dilakukan pclllcriksaan sccara 
mikroskopik. 

Hasil pemeriksaan dibcri skor, kcmlldian dianali sis dcngan llji Kruskall 
Wallis, bila didapatkan perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji Z 5% unluk 
mengetahui perbedaan pad a masing-masing perlakllan. 

Basil statistik menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antar kelompok­
kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol ditinjall dari gambaran histopatologik 
dan terdapat perbedaan efek pada masing-masing konsentTasi infusa yaitu, 
konsentrasi 10% dan 20% lebih efektif dibandingkan konsentrasi 5%. 
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I. 1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Obat tradisional adalah ramuan dari tumbuh-tumbuhan yang berkhasiat 

ataupun rnperkirakan berkhasiat sebagai obat . Khasiat dapat diketahlli dari 

penllturan orang-orang atau dari pengalamaJ1 (Tampubolon, 19~1). 

Sejak dahulu nenek moyang kita telah mengenat berbagai jenis ballan obat 

yang berasal dari tumbllh-tumbuban, digunakan untuk menjaga kesehatan tubub 

serta mengobati berbagai jenis penyakit (Ardin dan Kardijono, 1985). Hal iui bisa 

dimaklumi sebab tanah air Indonesia kaya akan tumbuh-tumbl~lan yang lazim 

digunakan sebagai obat, baik untuk obat luar maupun obat dalam . Kelebihan obat 

trarn.sional yaitu dalam pembuatalll1ya tidak memerlllkan bahan kimia, hanya 

memerlukan air dingin atau air panas sebagai penyeduhnya sehingga relatif murab 

dan gampang serta jarang menimbulkan efek samping yang berbahaya karena 

mengandung senyawa yang dapat menetralisir efek samping yang ditimbulkan 

senyawa aktifnya. 

Belakangan ini obat-obat modern yang beredar baik di pasaran bebas 

mauplll1 di apotik makin bertambah banyak dan disertai dengan bertambahnya 

penderita dengan kelainan hati yang diakibatkan oleh pemakaian ohat (Hadi, 

1981 ). 
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Ada beberapa obat-obatan yang lazim digunakan dapat menyebabkan efek 

toksik atas hati (hepatotoksik) yang dapat menyerupai hampir setiap penyakit hati 

yang timbul secara alamiab pada manusia (Sherlock, 1990). Kelainan hati dapat 

disebabkan : keracunan iangsung terhadap sel-sel hati, contohnya oleh parasetamol, 

tetracyclin, karbon tetrakJorid, isoniazid, metyldopa, methotrexate, halothane dan 

berdasarkan reaksi hipersensitifitas, contohnya olel! chlorpromazine, phenotbiazin, 

phenilbutazon, diphenylhidantoin, nitrofurantin (Hadi, 1981). 

Di Indonesia parasetamol mentpakan obat bebas, maka hal ini tidak 

menutup kemungkinan adanya bahaya akibat pemakaian parasetamol. Menurut 

Martindale (1989) efek samping parasetamol umumnya ringan, akan tetapi apabila 

pemakaiannya dalam jangka lama atau overdosis dapat menyebabkan anemia 

hemolitika, leukopenia dan kerusakan hati. HasH metabolisme parasetamol ill hati 

berupa konjugat glukoronat dan konjugat sulfat, juga dihasilkan suatu metabolit 

dalam jlUnlah kecil (N-Acetil-P-Benzoquillonemin) tetapi sangat reaktif, sehingga 

apabila parasetamol diberikan dalam jumlah besar akan terjadi toksisitas terhadap 

hat1 dan ginjal (Schunak, ) 990). 

Salah satu tanaman obat yang mengandung senyawa beraktivitas 

hepatoprotektif dan antihepatitis adalah Curcuma xanthorrhizae Roxb yang 

dikalangan masyarakat dikenal dengan nama temulawak. Temulawak adalah suatu 

jenis tanaman yang mempunyai mii penting daiam obat-obatan tradisional di 

Indonesia dan berbagai negara Asia lainnya. Rimpang temulawak banyak 
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digunakan dan dimanfaatkan terlltama sebagai obat penyakit hati , obat penambah 

nafsu IU akan , obat penambah darah, obat keJainan kantlUlg empedu, obat anti 

iuflamasi , obat penurun kadar kolesterol dan lain-lain. 

Khasiat temulawak sebagai obat telah lama dikenal di negara-negara Eropa, 

terutama Jerman dan Belanda. Di negara ini temulawak dikenal sebagai "liver tea" 

(Suryati, 1985). 

1. 2 Rumusan Masalah 

1. Apakah rimpang tellluJawak Illempllnyai khasi·at dapat melindllngi hati dari 

kerusakan akibat pemberian parasetamo\ ? 

2. Apakah terdapat perbedaan efek antara konsentrasi 5%, 10% dan 20% dari 

infusa rim pang telllulawak yang diberikan agar dapat melinduugi hati dari 

kerusakan akibat pemberian parasetamol ? 

1.3 Landasan Teori 

Parasetamol adalah obat analgesik - antipiretik yang digllnakan secara Illas. 

Pad a dosis terapi, parasetamol dinyatakan' aman, tetapi pada dosis yang tinggi 

parasetamol sering menunjukkan efek toksik pada hati . Hal iui disebabkau 

parasetamol di hati mengaJami proses biotransformasi oksidatif sehingga 

dihasilkan metabolit yang bersifat toksik, selain itu juga mengandung gugus radikal 

bebas. Secara 11011nal hasil metabolit parasetamol dalam tllbub yang bersifat toksik 

00 
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tersebut dapat didetoksikasi oleh hati 111e~aJlli konjugasi dengan gJutation hati': 

Tetapi jika parasetamo] yang diberikan dalam jllmlah besar, maka semakin besar 

pula jumlah yang harus didetoksikasi oJeh hati dan jika melampaui kemampuan 

glutation hati untuk mengadakan konjugasi maka akan terjadi kerusakan sel hati . 

Te11111lawak merupakan salah satll obat tradisional yang banyak kita jumpai 

di pekarangan rumah terutama di pedesaan dan dapat dimanfaatkan sebagai 

mimunan . Gunster (1943) dan Bowman (1975) yang dikutip Hadi (1985) , Kiso et 01. 

(1983) dapat menulljukkan beberapa khasiat temulawak yang sebagian besar untuk 

upaya pemelibaraan kesehatan atau pengobatan penyakit, salah satunya adalah 

sebagai antihepatotoksik dengan jalan mencegah kerusakan sel parenkim hati, 

memperbaiki sel parenkim bat] , menuflmkan SGOT dan SGPT. 

Berdasarkan penelitian ternyata di dalam temulawak terkandllng suatu zat 

yang disebut kurkuminoid (Diferuloil Methane) sekitar 0,3%. Zat ini memberi 

warna laming pada bonggol Curcuma, yang ternyata mempunyai khasiat medis 

(Ravindranath dan Candrasekara, 1980). 

I. 4 Tuj uan 

Penelitian ini bertujuan unhlk membuktikan bahwa rimpang temulawak 

berkhasiat untuk melindungi hati dari kerusakan akibat pemberian parasetamol. 
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J. 5 Manfaat 

Apabila nmpang temulawak terbukti mampu melindungi hati dari 

kerusakan akibat penggunaan parasetamol, maka nmpang temulawak dapat ·. 

digunakan sebagai substansi penyel1a pada paslen yang sedang diobati dengan 

obat-obatan yang tergolong hepatotoksik daialll jangka waktll lama lIntuk 

mencegah terjadinya kerusakan hah. 

1. 6 Hipotesis 

I. Rirnpang temulawak dapat melindungi hati dan kerusakan akibat pemberian 

parasetamol . 

2. Terdapat perbedaan efek antara infusa 5%, 10% dan 20% rimpang temulawak 

yang diberikan agar dapat melindungi hati dari kerusakan akibat pemberian 

parasetarnoL 

uU 
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II. I Temulawak 

HAH II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Temulawak diperkenalkan pertama kali oieh Roxburg pada tahun 1810 

dengan nama Curcuma xanthorrhizae Roxb. Tanarnan ini dikenal dengan sebutan 

temulabak (Madura) atau koneng gede (SlUJda) (Anonim us, 1983). 

II. I. I Sistematika Temulawak 

Strasburger et af. yang dikutip oleh Ojakamihardja dkk (1985) 

mengemukakan sistematika temulawak sebagai belik'ut : 

uu 

Filum 

Sub fjimn 

Kelas 

Ordo 

Famili 

Genus 

Spesies 

: Spermatophyta 

: Angiospennae 

: Monocotyledoneae 

: Scitaminaeae 

: CurclUJlaceae/Zil1giberceae 

: Curcuma 

: Curcuma xanthorizhae H.oxb . 
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II. l. 2 Ciri-ciri Taoaman 

Temulawak adaiah tanaman yang tlmlbuh memmpWl dengan tinggi 1,5 - ' , 

2,5 m, tanaman ini mudah dibedakan dengan tanaman lain karen a merupakan 

tanaman tertinggi dan mempunyai rim pang yang berukuran terbesar diantara 

familinya (Lukman dan Siiitonga, 1985). Batangnya tersusun dari pelepah-pelepah 

daun seperti pohon pisang. lumlah daun per batang 6 - 8 helai, dengan helai daun 

yang berbentuk jorong agak lonjong. Di sisi kanan k1ri daull biasanya terdapat 

tanda semacam pita memanjang belwarna merah keunguan. Perbungaan muncul 

langsung dari rimpang, tingginya sekitar 25 - 40 cm. Bagian atasnya terdiri dari 

daun-daun pelindung yang membentllk kantung . Daun-dann pelindllng pada ujlmg 

perbnngaan berwarna merah lembayung dan bersifat mandui (pada ketiaknya sama 

sekali tidak ada bUl1ga). Kantung-kantung daun pelindung yang lain terdiri dari 3 -

5 kuntlml blmga yang mekar satu per satu secara bergiliran. Bunganya berwarna 

kuning. Rimpangnya seiain berukuran besar dan berwarna kuning tua pada bagian 

dalamnyajuga berbau khas temu]awak (han a, ]977). 

II. I. 3 Komposisi Rimpang Temulawak 

Komposisi limpang temulawak menurut Balai Penelitian lndustri Ujung 

Pandang, terdiri dari karbohidrat 29% - 34%, minyak atsiri 6% - 10%, minera14% 

- 5%, serat kasar 1% - 2%, masing-masing atas dasar berat kering (Rahardjo' dkk, 
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1983). Menurut 1aporan Atih Suryati (1 985), temulawak segar mengandung 75 % 

air, minyak atsiri, lemak, zat wama, resin , selulosa, pentosa, pati dan sebagainya. 

Menurut Ravindranath dan Candrasekara (1980), Lukman dan Sihtonga 

(1985), warn a kuning pada rirnpang temulawak disebabkan oleh senyawa 

kurkuminoid (Diferuloyl Methane) sekitar 0,3% dari berat kering. Senyawa ini 

tercliri dari kurkurnin 58% - 71% dan desmethoxy kurkumin 29% - 42% dari total 

pigmen. Berbeda dengan ktrnyit, temulawak tidak mempunyai sifat menghambat 

sekresi empedu. 

Selain senyawa terse but, komponen temulawak yang lain belum banyak 

dilaporkan. Pati mempakan salah satu komponen terbesar dalam temulawak, 

sering disebut pati karena mlldah clicerua sehingga dapat digunakan untuk makanan 

bay! atau orang yang baru sembllh dari, sakit. Kandungan dari komponen­

komponen tersebllt sangat tergantlmg pada lLlDur rimpang saat clipanen (Suryati, 

1985). 

II . l. 4 Ekologi dan Penyebaran Temulawak 

Temulawak mempakau. tanaman a31i Indonesia kemudian menyebar ke 

Malaysia, Thailand, Binna, India dan Philipina. Menurut Supardi yang dikutip 

oleh Djakamihardja (1985), tanaman temulawak ban yak tumbuh liar dt hutan jati 

bersama-sama temuhitam dan temugiring. Tanaman ini dapat tumbuh juga di 

paclang alang-alang, tanah keling, tanah berpasir, tanah liat serta clapat pula 

LlU 
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ditanam di kebun at au eli pekarangan rumah . Temulawak dapat tumbuh pada 

ketillggian antara 5 - 1500 III eli atas pennukaan iaut dengan cllrah bujan antara 

1500 - 4000 mm per tahun (Hargono, 1985). 

II. I. 5 Pemanfaatan Rimpang Temulawak 

Pemanfaatan nmpang ternuiawak di Indonesia di tuj uk an untuk 

peme1iharaan kesehatan, peningkatan kesehatan atau pengobatan penyakit dan 

umumnya temulawak daiam bentuk ramuan jamu (Hargono, 1985). Rimpang 

temulawak sebagai obat digunaka.t1 ulltuk pengobatan kejang-kejang, maiaJia, 

diare, radang larnbung, radang ginjal dan obat luka. Khasiat lain dari rimpang 

temulawak adalah sebagai obat cacing (Mardisiswojo dan Harsono, 1968). 

Gunster dan BowmaJ1 (1975) yang dikutip Hadi (1985), Kiso el af. (1983) 

dapat menulljukkan beberapa khasiat temulawak yang sebagian besar llntuk upaya 

pe11lehharaan kesehatan , peningkatan kesehatan atau pengobatan penyakit adalah 

sebagai berikut : 

• Temulawak memplllyai sifat merangsang produksi empedu dari sei hati dan 

mensekresikan ke dalam kandung empedu dan usus hal us. Disa11lping itu juga 

merangsang sekresi pankreas. 

• DengaJ1 adanya rangsangan tersebut di atas 11laka temulawak agaknya 

bermanfaat lmtuk beberapa penyakit saluran cerna yaitu kelainan hati, kaJldlllg 

empedu, pankreas dan usus . 

U[J 
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• Dari hasil percobaan pada binatang tampak bahwa temulawak mempunyai sifat 

hipokolesterolemia yang tidak berbeda nyata dengan obat anti kolesterol yang 

beredar. 

• Baik kurkwnin mallplln zat semi sintetis yang analog dengan kurkllmin 

mempunyai khasiat anti inflamasi yang lebih efektif daripada phenilbutazon . 

Sebaliknya sifat toksisitas terhadap seJ darah hampir tidak ditemukan, misalnya 

timbul leukopenia ataupun limfositopeni . Demikian pula hampir tidak 

menimbulkan uikus atau ulcerogenik. 

• Temulawak dapat membantu menurunkan tekanan darah dan mempengaruhi 

kontraksi uterus. 

• Antihepatotoksik dengan jalan mencegah kerllsakan sel parenkim hati, 

memperbaiki kerusakan sel parenkim hati , menurunkan SGOT dan SGPT. 

uu 
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Gambar 1. Tanaman Temulawak (Curcuma xanlhorrhizae Roxb) . 

Gambar 2. Rjmpaog Temulawak (Curcuma xanthorrhizae Hoxb). 

UIJ 
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II. 2. Parasetamol 

II. 2. I Sifat Fisika dan Kimia 

Parasetamol mempunyal beberapa nama generik an tara lain 

. 
Acetaminophen, N-acetyl P-aminophenol, Paracetamolum, Acetamide (Martindale, 

1989). 

Parasetamol merupakan serbuk kristal berwama putih, tidak berbau, 

rasanya sedikit pahit, mempunyai perbandingan kelarutan I : 70 dalam air, I : 20 

dalam air panas, 1 : 7 sampai 1 : 10 dalam alkohol , sedikit larut dalam kloroform dan 

eter, peka terhadap udara dan cahaya, mempunyai pH 5,3 - 6,5 dan pKa 9,51 

(Martindale, 1989). 

II. 2. 2 Absorbsi dan Distribusi 

Parasetamol yang diberikan secara per oral akan diabsorbsi dari saluran 

pencemaan dan mencapai konsentrasi tertinggi dalam plasma 30 - 120 menit 

setelab iJlgesti, sedangkrul waktu paruhnya berkisar antara 1 - 4 jam setelab ingesti 

(Martindale, 1989). 

Menurut Dipalma (1971), parasetamol didistribusikan ke seluruh jaringan 

hlbuh . Konsentrasi tertinggi terdapat pada otak sedangkan konsentrasi terendah 

pada sel dru·ab . Pada hewan percobaan, keseimbangan antara konsentrasi 

parasetamol di otak dan plasma darah terjadi pada menit ke 30 setelah ingesti . 
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II. 2. 3 Metabolisme dan Ekskresi 

Pada dosis terapi , 60% - 90% parasetamoi di hati akan mengalami proses 

konjugasi dengan asam glukoronat atauplln asam sulfat (Weatheral1 el ai., 1990) . 

Pada proses ini parasetamol diikatkan pada asam glukoronat dengan bantuan enzim 

glukoronil transferase maupUll dengan asam sulfat dengan bantuan enzim slllfonil 

transferase sehingga berubah menjadi prodllk yang bersifat inaktif dan non toksik 

serta larllt dalam air dan siap dieksresikan (Wilson dan Gisyold , 1982 b) . 

( 

Memuut Weatherall et af. (1990), 5% - 10% dari seluruh parasetamol yang 

diingesti akan segera mengalami proses biotransfonnasi oksidatif. Proses ini 

dilakukan oleh sistem oksidase fungsi campuran, suatu sistem enzim yang terdapat 

di retikulum endoplasma sel hatl yang bertugas melakukan proses biotransformasi 

obat. Sistem illi terdiri dari beberapa kom;:Jonen, yang terpenting adalah enzim 

yang disebllt sitokrom P-450 (Wilson dan Gisyold, 1982 a) . 

Parasetamol yang telah mengalami proses biotransformasi oksidatif akan 

segera berubah menjadi bentuk peralihan yang bersifat toksik dan reaktif, yaitu N-

Acetil-P-Benzoquinonemin (NAPQ) . Produk parasetamol teroksidasi (NAPQ) ini 

sangat reaktif, karena mudah bersenyawa atall bereaksi dengan makromoleklll 

penyusLln sel yang penting seperti protein dan asam nukleat sebingga mampu 

merllbah bahkan merusak kehidupan sel. Mekallisme inilah yang menjelaskan 

kerusakan sel akibat pemberian parasetamo\ (Harvey el a/. ,\988) . Jaringan bati 

dapat mendetoksikasi NAPQ ini dengan jaian mengkonjllgasikannya dengan 
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glutathion, suatu tripeptida (y-glutaminsisteinglisin) yang terdapat pad a hampir 

semua jaringan (WilsOll dan Gisvold, 1982 b ; Weatherall el al., 1990). Dengan 

demikian maka NAPQ tidak bersifat toksik lagi bag; sel karena gugus radikal 

oksigennya yang reaktif telah diikat oleh glutathion (Wilson dan Gisvold, 1982 b) . 

Selanjutnya, bentuk konjugasi parasetamol-glutathion mengalami proses 

biotransfonnasi lebih lanjut menjadi bentuk metabolit akhir, berupa parasetamol 

terkonjugasi dengan asam merkapturat atau parasetamol terkonjllgasi dengan 

sistein (Wilson dan Gisvold, 1982 b ; Weatherall et al .. 1990). 

Sekitar 1% - 4% dari seluruh parasetamol yang diingesti akan diekskresikan 

oleh tubuh dalam bentuk yang tidak berubah melalui urine (Weatherall et al., 

1990). 

n. 2. 4 Indikasi dan Cara Kerja 

Parasetamol mempunyai daya analgesik dan antipiretik yang kuat, tetapi 

tidak mempunyai daya anti in±lamasi (Martindale, 1989). 

Sebagai analgesik, parasetamol bekerja untuk menghilangkan rasa nyeri 

nngan sampai sedang, misalnya pada keadaan artritis, rematik, nyeri otot, sakit 

kepala, dysmenOlThea, myalgia dan neuralgia dengan jalan menghambat 

pembentukan prostaglandin (PG). PG adalah sllatll mediator sensitisasi reseptor 

nyeri, sehingga apabila PO bekerja akan terjadi keadaan hiperalgesia. Apabila 
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sintesa PG dihambat, maka proses sensitisasi reseptor nyeri dapat dihambat 

sehingga terjadi penunman rasa sakit (Goodman dan Gillman,l991). 

Sebagai obat antipiretik, parasetamol dapat menurunkan panas badan yang 

tinggi dengan jalan menekan siatesa PG penyebab sensitisasi pusat tennoregulator 

yang ada di lupotalamus selllngga peningkatan suhu badan dihambat (Goodman 

dan Gillman, 1991) . 

II. 2. 5 Toksisitas 

Menurut Martindale (1989), dosis terapi parasetamol untuk orang dewasa 

adalah 500 - 1000 mg. Sedang dosis toksik parasetamol adalah 6 - 10 gram per 

hari (Anonimus, 1992). 

Sebenarnya efek sampmg parasetamol tergolong rmgan, tetapi pada 

pemakaian yang berlebihan atau jangka panjang dapat menyebabkan timb111nya 

efek yang merugikan, antara lain : skin rash, agranulositosis, anemia hemolitika, 

trombositopenia dan keTIlsakan hati (Harvey et al., 1988 ; Martindale, 1989 ; 

Weatherall et aI. , 1990). 

Hadi (1981) menyatakall pada keadaall yang berat akibat pemberian 

parasetamol pada dosis yang berlebihan, 111aka akan cepat terhhat gejala-gejala ke 

arab nekrosis hati yang akut (acute hepatic necrosis), dan juga terjadi kerusakatl 

pada ototjantung, ginjal serta timbul tanda-t:.mda hipoglikemi . 
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Mikroskopis cahaya memperlihatkan nekrosis zona 3 (centrolobliler) yang 

jelas, dengan pembahan perlemakan terscbar dan sedikit reaksi peradangan. 

Fibrosis peri-porta kadang-kadang bisa jelas. Parasetamol (acetaminophen) 

mempakan contoh yang baik bagi jenis ini (Sherlock, 1990). 

II. 3 Hati 

Hati adalah kelenjar terbesar yang ada di dalam tubub. [a mempunyai 

selubtmg peritonium dan terletak di claIm rongga perut di bawah diafragma. Hati 

tergantllng pada diafragma dengan perantaraan beberapa ligamenta yaitu ligamenta 

koronarium hepatitis, hgamenta triangulare sinistra dan ligamenta falcifonnis 

bepatis, ligamenta hepatorenale menghubungkan hati dengan ginjal kanan dan 

caecum (Ressang, 1984). 

Hati menerima aliran darah yang mengandung zat makanan daI; arteri 

hepatik, suatu cabang arteri seliaka yang masuk ke porta hat1. Vena porta 

mengalirkaIl darah menuju hati dari perut, empedu, pankreas dan usus. Darah 

porta ini mengalami detoksifikasi dalam sinusoid hati , kemudian ditumpahkan ke 

dalam vena kaudal (Frandson, 1992). 

Hati menerima semua bahan yang diserap hati dari usus kecuali lemak, 

yang sebagian besar diangkut oleh sistem limpatik . Disamping bahan yang dicerna 

dan diserap usus darah porta juga membawa berbagai bahan toksik ke dalam hatj 

yang kemuruan didetoksifikasi atau diekskresi oleh hati (Leeson dkk, 1990). 
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Secara umum bati berfungsi antara lain, mensekresikan empedu, 

memetabolisrne (lernak, karbohidrat, pfotein , besi), detoksifikasi racun, '. 

pembelltukan darah merah, memetabolisme dan menyimpan vitamin (Ressang, 

1984). Sel fagosit (se1 Kupfer) mempunyai inti lebih besar, pucat dan cabang­

cabangnya yang meluas dalam ruang sinusoid. Hal ini merupakan bagian yang 

sangat penting dari fungsi hati (Leeson dkk, 1990). 
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BABIll 

MA TERI DAN METODE 

Ill. I Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Patologi dan kandang Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Slirabaya pada tanggal 2 sampai 30 JlIni 

2000 . 

Ill. 2 Materi Penelitian 

Ill. 2. I Hewan Percobaan 

Hewan pereobaan yang digunakan adalah meneit (Mus musculus) jantan 

sebanyak 24 ekor berumur tiga bulan dengan berat badan rata-rata 30 gram . 

III. 2. 2 Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan-bahan yang digtmakan dalam penehtian ini adalah nmpang 

temlllawak, parasetamol generik buatan Kimia Farma, aquadestilata, rnakanan 

meneit berupa pellet 521 buatan Charoen Phokphand, air minum, sekam dan kapur 

untuk alas kandang, klorofonn, f0n11alin 10%, alkohol 70%, 80%, 95%, 96%, 

alkohol absolut, parafin , xylol, Hematoksihn, Eosin untuk pembuatan preparat 

histologi . 
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Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang mencit yang 

terbuat dan plastik berbentllk empat persegi panjang dengan tutup terbuat dari 

kawat, tempat pakan dan minum mencit, timbangan , sonde, ayakan, erlenmeyer, 

tennometer, peralatan seksi, kapas, mikroskop untuk melihat kerusakan hati . 

III. 3 Metode Penelitian 

Ill. 3. I Penentuan Dosis Parasetamol 

Dosis toksik parasetamol untuk manusia berkisar antara 6 - 10 gram 

(Anonimlls, 1992). Untuk mencit perhitungad dosisnya sebagai berikllt 

Faktor konversi dosis manllsia (70 kg) ke mel1cit (20 gram) = 0,0026. Berat badan 

rata-rata manusia Indonesia ± 50 kg. Untuk manusia 70 kg, dosisnya = (70/50) x 6 

gram = 8,4 gram. Jadi , dosis toksik parasetamol ul1tuk mencit 20 gram = 8,4 x 

6,0026 = 0,02184 gram = 21,84 mg. Sedang untuk mencit 30 gram = (30/20) x 

21,84 mg = 32,76 mg. Da]am penelitian ini dosis parasetamo] yang dibenkan 1,09 

gr/kg BB/hari . 

Menurut Harvey et of. (1988), Martindale (1989) dan Weatherall et 01. (1990) 

parasetamol dosis toksik bila diberikan selama 2 - 4 han berturllt-turut akan dapat 

menimbulkan efek toksik pada bati . Pada penelitian ini pemberian parasetamol 

dilakukan selama 3 hari belturut-tunlt dengan penghitungan dosis seperti di atas. 
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Ill. 3. 2 Cara Membuat Infusa Rimpang Temulawak 

MemUllt Hargono (1985) yang dikutip oleh Oamayanti (1997), rimpaog 

temulawak segar dibersihkan dari tanah dan akar yang melekat . Rimpang-rimpang 

tersebut dicuci sampai bersih. Rimpaog temulawak yang sudah bersib dimasukkan 

dlam air mendidih selama 3 - 5 menit, tujuanllya untuk mengurangi waktu 

pengeringan, memperoleh produk (rimpang kering) dengan wama seragam dan 

memperoleh produk yang keras karena gelatinisasi pati o Kemudian ditiriskan agar 

sisa air dapat dibebaskan . Rimpang temulawak diiris tipis-hpis kemudian diangin­

anginkan hingga diperoleh irisan yang benar-benar kering. Setelah kering 

kemudian dihaluskan dan disaring dengan ayakan ukuran 0-50 (terdapat 50 lubang 

pada tiap-tiap centimeter) . Serbuk temlllawak ditimbang, selanjutnya hasil 

peoimbangan dipakai untuk pembuatan iofus rim pang temlllawak. 

Untuk membuat infusa 5%, serbuk limpang temulawak sebanyak 5 gram 

dimasukkan dalam erlenmeyer yang berisi 100 1111 aquadest. Untuk infusa 10%, 

serbuk rimpang temulawak yang diperlukr; n sebanyak 10 gram dengan 100 mJ 

aquadest, sedang untuk infusa 20%, diperlukan 20 gram serbuk rimpang 

temulawak dengan 100 ml aquadest. Selanjutnya dilakukan pemanasan pada suhu 

90° C selama 15 menit sambil seseka1i diaduk. Hasi! infusa disaring dan 

dimasukkan dalam gelas (Anonimus, 1974). 

Masing-masing mencit dalam kelompok perlakuan (PI, PH, pm) mendapat 

infusa rimpang temuiawak sebanyak 0,5 mi. Untuk infusa 5%, daiam 0,5 mi 
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terkandung 25 mg serbllk rimpang temlllawak, dalam infllsa 10% terdapat 50 mg 

serbltk rimpang temulawak, sedangkan lllltllk infllsa 20% terdapat 100 mg serbuk 

rimpang temulawak . .Tumlah tersebut diperoleh dari perhitungan sebagai berikllt : 

Untuk infusa 5 %, maka terkalldung temulawak sebesar = 5 gr x 0,5 ml = 25 
mg. 

100 ml 

Untuk infllsa 10 %, maka terkandung tem ulawak sebesar = 10 gr x 0,5 m I = 50 
mg. 100 ml 

Untuk illfusa 20 %, maka terkandullg temll1awak sebesar = 20 gr x 0,5 m1 = 
100 mg. 100 ml 

III 4 Perlakuan 

Mencit jantan sebanyak 24 ekor dibagi secara acak menjadi empat 

kelompok perlakuan sebagai berikllt : 

po kelompok hewan cob a yang diberi parasetamol tanpa diberi infusa rimpang 

temulawak 

PI ke1ompok hewan coba yang diberi infllsa 5% rimpang temulawak dan 

parasetamol 

Pll kelompok hewan coba yang diberi infllsa 10% rimpang temulawak dan 

parasetamol 

PIll kelompok hewan coba yang diberi infllsa 20% rimpa(]g temlllawak dan 

parasetam oj 
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Tiap kelompok ditempatkan di kandang tersendiri dan diberi waktu adaptasi 

selama tujuh hari, diberikan makan dan minum secara ad libitum . 

Pemberian temulawak dilaknkan selama enam hari belturut-turut yaitu pada 

hari ke 1 - 6, sedang pemberian parasetamol dilaj..'ukan selama tiga hari berturut­

turnt, mulai hari ke 4 - 6 secara per oral dengan menggunakan sonde. 

Pada hari ke 7, semua mencit dibunuh kcmudian dilakukan autopsi lU1tuk 

mengambil hatinya. Hati kemudian disimpan dalam pot plastik yang telah diisi 

lamtan fonnalin 10 %, minimal 24 jam, kemudian dibuat preparat histologi. 

Selanjutnya dilakukan pemeriksaan di bawah mikroskop dengan pembesaran 40 

kali dan 100 kali. 

III. 5 Pemeriksaan Histopatologik 

Setelah preparat jadi dilakLtkan pelT'eriksaan di bawah mikroskop dengan 

pembesaran 40 kali dan 100 kali, llntuk melihat perubahan-perubahan yang terjadi. 

Parameter yang diamati adalah perllbahan selltlar dari preparat histologi 

hati mencit. Hasil pemeriksaan histopatologik akan diklasiflkasikan mennmt 

tingkat keparallaJ11lya, kemudian diberikaJl nilai tersendiri seperti dalam tabel di 

bawah ini . 
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' . 

Tabel 1. Evaluasi nilai tingkat kerusakan organ hati 

~T" Ti.ngkat perubahan histologi hati l 
I 

l''lUal I 
I 

I 0 Tidak terdapat perubahan I 
I 

1 Degenerasi sel I 
2 Nektosis se1 I 

3 Keradangan 

4 Kongesti vena 

5 Perdarahan 

III. 6 Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Data gambaran histopatologik hati d;tabulasikan dan diuji dengan Kruskall 

Wallis, apabila didapatkan perbedaan yang bermakna dilanjutkan dengan uji 

perbandingan berganda Z 5% (Daniel, 1990) llntuk mengetahui perbedaan pada 

masing-masing perlakuan . 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN 

Pemeriksaall histopatologik hati 'dan seluruh kelompok percobaan 

menunjukkan adanya kerusakan sei hati berupa : degenerasi sei , nekrosis sei , 

keradangan, kongesti vena dan perdarahan, tetapi tiap keiompok berbeda tingkat 

keparahannya. Hasil penilaian dianalisis menggunakan llji Kmskall Wallis yang 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata alltara kelompok-kelompok perlakuan 

yang diberi infusa limpang temuJawak dengan ke]ornpok yang tidak diben infusa 

rimpang temulawak. 

Se1anjutnya dengan uji Z 5% didapat perbedaan yang nyata (P<O,05) antara 

PO dibandingkan PH dan pm tetapi tidak berbeda nyata dengan PI. Has;! peni!aian 

mellumt skor untuk semua kelompok tersaji dalam tabel 2, sedang hasil penilaian 

tiap kelompok dapat dilihat pada iampiran 1 - 4. 

Tabel 2 . Hasil penilaian skor histopatologik hati mencit 

I 
PO PH pm PI 

n I · Ns I Ro I Ns I R! I Ns I R2 I Ns I R3 

1 

1 

I 
15 

I 
21,5 

I 
15 

I 
21,5 

I 
6 I 8 6 8 

I 
') 10 15,5 10 I':; .:; In I 15,5 3 ') .:; 

I L. 

I I I .1 -' , -' I 
.v I L..,-' 

3 15 21,5 10 15,5 3 '") C 3 ..., c 

I 

I 
I I I "-,J "-,J I 4 15 21 ,5 7 12 6 8 6 8 

5 15 21 ,5 10 15,5 3 2,5 6 8 
6 15 21,5 10 15,5 6 I 8 6 8 

2:R 123 89,5 44,5 37 
R 20,5 14,92 7,42 6,17 

[L: R]2 15129 8010,25 1980,25 1369 
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Keterangan : 

Ns : Nilai skor histopatologik hati 

R : Rank 

[) : Ulangan 

PO : Perlakuan kontrol tanpa pence gall an 

PI : Perlakuan dengan pencegahan infusa 5% rimpang temulawak 

PH : Perlakuan dengan pencegahan infusa 10% rimpang ternulawak 

PID : Perlakuan dengan pencegaban infusa 20% rimpang temulawak 

I, R : Jmnlah rank 

R : Rata-rata rank 

[I, RJ2 : Jum]ah rankkuadrat 

00 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Potensi Rimpang Temulawak ..... Uce Sugiharti



BAB V 

PEMBAHASAN 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Potensi Rimpang Temulawak ..... Uce Sugiharti



BABY 

PEMBAHASAN 

Hasil pemeriksaan mikroskopik menunjllkkan bahwa kelompok meneit 

yang tidak diberi i11fusa rimpang temulawak mengalami kerusakan hari dengan 

tingkat paling parah akibat pemberian parasetamoi dibanding dengan kelompok 

meneit yang diberi infusa rimpang temulawak. 

Pada kelompok meneit yang tidak diberi infusa rimpang temulawak (PO), 

setelah diingesti, parasetamol akan segera mengaiami proses metaboiisme oksidatif 

oleh enzim di retikultun endoplasma sei hati, menjadi senyawa kompleks yang 

bersifat toksik, yakni N-Asetil-P-Benzoquinonemin (NAPQ). Sifat toksik dari 

NAPQ illj disebabkan karena NAPQ mempllnyai gllgus radikal bebas berupa 

oksigen teraktivasi yang kekurangan 1 elektron, sehingga mudah sekali bereaksi 

dengan senyawa-senyawa lain dalam sel seperti protein dan asam nllkleat sehingga 

menimbulkan kemsakan sel (Wilson dan Gisvold, 1982 b ; Venneulen et al., 

1992). Seeara nonnal, hasil metabolisme oksidatif parasetamol yang bersifat 
I 

toksik tersebut dalam jumlah tertentu dapat didetoksikasi oleh bati. Tetapi karena 

parasetamol yang diberikan adalah dalam jumlah besar, hasil metabolit yang 

bersifat toksik juga dihasilkal1 dalam jllml~.h besar sehingg~ terlalu banyak lmtuk 

didetoksikasi oleh sel hati . Maka akibatnya adalah sel-sel hati mengalami 

kerusakau yang parah seperti yang nampak pada keiompok PO dalam penelitian ini. 
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Sebaliknya, semua kelompok mencit yang diberi infusa rimpang temulawak (PI, 

PIT dan pm) melllu~ukkan derajat kel1lsakan hati yang lebih ringan akibat 

pembelian parasetamol hal ini disebabkan karena temulawak merupakan salah satu 

tumbuhan obat yang bersifat sebagai hepatoprotektor. Hepatoprotektor yaitu 

senyawa atau zat berkhasiat yang dapat melindungi sel-sel hati terhadap pengaruh 

zat toksik yang dapat merusak sel hati . Senyawa tersebut bahkan dapat 

memperbaik:i jaringan hati yang fungsinya sedang terganggu. Mekanisme ketja 

obat hepatoprotektif antara lain dengan cara detoksikasi senyawa racun baik yang 

masuk dati luar (eksogen) mauplln yang terbentuk di dalam tllbuh (endogen); 

meningkatkan regenerasi ; anti inflatnasi dan sebagai imunomodulator (Dalimartha, 

1999). 

Kurkumin merupakan kandungan utama genus Curcuma, yang diduga 

memiIiki aktivitas antioksidan . Aktivitas antioksidan tersebut karen a kurkumin 

mampu menangkap beberapa radikal bebas (Wuryantoko dan Suparjan, 1997). 

Tetapi temyata selain kurkumin ada juga komponen lain yang rnempunyai aktivitas 

anti radikal bebas, sepert dismetoxy kurkumin, minyak atsiri dan komponen lain 

yang tidak diketahui (Nunnayati, 1999). 

Daya anti inflamasi kurkumin dalam rimpang temulawak dilakukan dengan 

cara merangsang aktivitas enzim ATP-ase pada hati (Dhawan dan Srimal, 1973). 

Mayes (1987) berpendapat bahwa rangsangan pada A TP-ase dapat menimbulkan 

energi yang cukup besar dalatn bentuk ATP, yang kuantitasnya lebih besar 
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daripada ATP nom1a1. ATP yang cukup besar ini sangat mernbantll dalarn proses 

metabolisme lemak. Dengan demikian, setelah pemberian rimpang temulawak 

akan diperoleh energi yang cllkliP besar. Energi yang cukup besar ini " 

memungkinkan sekali untuk membantu dalam metabolisme lemak yang terhambat 

akibat pemberian parasetamol. 

Dalam buku Encyclopedia of Medical Plants yang dikutip oleh Wi dodo 

(2000), dinyatakan bahwa kurkurnin rnempmyai khasiat antioksidan yang lebih 

\...'1.1at dari vitamin E, sedangkan khasiat anti intlamasinya lebih kuat daripada 

hidrocortison kimia atau sintetis . 

Menurllt Gunster (1943) dan Bowman (1975) yang dikutip Hadi (1985), 

Kiso el al. (1983) bahwa disarnping sebagai antihepatotoksik temulawak juga 

memplInyai sifat merangsang produksi empedu sel hati (kholagogum) dan 

mensekresikan ke dalam kandung empedll dan usus halus. Dengan adanya 

rangsangan tersebut di at as maka temulawak agaknya bennanfaat untuk beberapa 

penyakjt saluran pencemaan yaitu kelainan hah , kandung empedu, pankreas dau 

USLlS. 

Diantara semua kelompok l11encit yang diberi infllsa rimpallg temulawak 

(PI,PII, Pill), kelol11pok PI yang diberi infusa rimpang temulawak dengan 

konsentrasi 5 % memmjukkan tingkat kerusakan hati yang paling parah dibanding 

dengan PIT dan Pill, tetapi lebih ringan dibanding kelompok PO. Sedang pad a 

kelol11pok PH, tingkat kerusakan hati yang timblll akibat pemberian parasetamol 

DO 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Potensi Rimpang Temulawak ..... Uce Sugiharti



29 

tidak berbeda nyata dengan PUI. Hal ini tersebllt disebabkan karena dalam infusa 

5% dengan pemberian 0,5 ml, temulawak yang terkandllng lebih sedikit dari 

temulawak yang terkandung dalam infusa 10% dan 20% lllc.sing-masing dengan 

pemberian 0,5 mi. Juga diseblltkan oleh Sligeng (1984), bahwa dosis rimpang 

temulawak unhlk penyakit hati pada maIH'sia sebanyak 10 gram dalam bentllk 

kering, yang jika dikonversikan untllk mencit dengan berat badan rata-rata 30 gram 

maka dosis yang diperoleh 54,6 mg. Sehingga jika dilihat dari dosis temulawak 

yang terkandung dalam ketiga macam infllsa (5%,10%, 20%), maka infusa 

rimpang temulawak dengan konsentrasi 10% dan 20% lebih efektif. Disamping itll 

juga dikatakan bahwa penggunaan temlllawak pada dosis relatif tinggi cukllp aman 

dan tidak pernah ditemukan adanya efek samping yang merugikan (Hadi , 1985). 
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VI. 1 Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Rimpang temulawak da\am bentuk sediaan infusa dapat melindungi hati 

mencit dari kerusakan akibat pemberi'an parasetamol ditinjau dan gambaran 

hi.stopatologik hati . 

2. Bentuk sediaan infusa \ 0% dan 20% lebih efektif dalam mel indungi hati 

mencit dari kerusakan akibat pemberian parasetamo\ ditinjau dari gambaran 

histopatologik hati. 

VI. 2 Saran 

1. PerIn dianjurkal1 kepada masyarakat luas nntuk mengglUlakan rim pang 

temulawak sebagai substansi penyerta apabila sedang mengkonsllmsi 

parasetamol terutama bila seda.llg menggunakan parasetamol dalam jangka 

waktl1 lama. 

2. Perin dilakukal1 penelitian dengan menggllnakan zat lain yang lebih 

hepatotoksik untuk mel1getahui sejallh mana kemampuan rimpang 

temulawak dalam me\il1dlUlgi hati dari kerusakan . 

DO 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Potensi Rimpang Temulawak ..... Uce Sugiharti



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Potensi Rimpang Temulawak ..... Uce Sugiharti



RINGKASAN 

. Uce Sugiharti. Potensi Rimpang Temulawak (Curcuma xanlhorrhizae 

Roxb) dalam melindungi hati dati zat hepatotoksik pada meneit (Mus musculus) 

ditinjau dari gambaran histopatologik hati . 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan tentang khasiat dan konsentrasi 

yang efektif dari infusa rimpang temulawak (Curcuma xanlhorrhizae Roxb) unhlk 

melindungi hati dari kerusakan akibat pemberian parasetamol meneit ditinjau dari 

gambaral1 histopatologik hati . 

Dalam penelitian ini menggunakan 24 ekor meneit jantan (Mus musculus), 

berumur 3 bulan dengan berat badan rata-rata 30 gram. Meneit-melleit tersebut 

dibagi seeara aeak menjadi 4 kelompok. Kelompok r dipakai sebagai kontrol, 
I 

tidak diberi infusa rimpang temulawak. Kelompok II diberi infusa rimpang 

temulawak dengan konsentrasi 5% sebanyak 0,5 ml tiap ekor. Kelompok III diberi 

infusa rimpang temulawak dengan konsentarasi 10% Seball)ak 0,5 m! tiap ekor. 

Sedang kelompok IV diberi infusa rimpang temulawak dengan konsentrasi 20% 

sebanyak 0,5 ml tiap ekor. Pemberian infusa rimpang temll!awak diakukan sekali 

sehari, selama 6 hari beliurut-turut. Pada han ke 4 - 6 semua mencit diberi 

parasetamo! dengan dosis 1,09 gr/kg/bb/hari. Pada hari ke 7 semua meneit 

diblillUh, hati dimasukkan da]am larutan fonnalin 10% untuk pem buatan preparat 

histopatologik dan di!akukan pemeriksaan mikroskopik. 
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Basil pemeriksaan histopatologik yang didapat ditablilasikan dan dianalisis 

dengan menggtmakan uji Kruskall Wallis, bila terdapat perbedaan yang bermakna 

dilanjutkan dengan uji pasangan berganda Z 5% lIntlik mengetahui perbedaan 

masing-masing perlakuan. 

Dari hasil statistik didapatkan perbedaan yang nyata antara kelompok 

kontrol yang tidak diberi infusa rimpang temulawak dengan ke\ompok-ke\ompok 

perlak'1.lan yang diberi infusa rimpang temliJawak ditinjau dari gambaran 

histopatologik hati . Didapatkan perbedaan efek dari masing-masing konsentrasi, 

konsentrasi 10% dan 20% \ebilJ efektif.dibandingkan konsentrasi 5% ditilljall dari 

gambaran histopatolof,rik hati. 

Dari hasil penelitiall iui dapat dijadjkan pertimbangan lmtuk menggtmakan 

rimapang temnlawak sebagai salah satll altematif pencegahan kerusakan hati 

akibat penggunaan parasetamo\ ditinjall dari gambaran histopato\ogik hati. 
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Lampiran 1. Tingkatan Perubahan dan Jumlah Skor Histopatologik Sel Hati 
pada Kelornpok Mencit yang Tidak Diberi Infusa Rirnpang 
Temulawak 

No' 
Tingkatan Histopatologi~ IumlahSkor 

.. , 1 < ••• 

2 3 4 5 
Histopatologik 

._----- --' ------_._. __ .. _- • • ____ 4 ••• _____ --_._--- ---

1 + + + + + 15 

2 + + + + - 10 

3 + + + + + 15 

4 + + + + + 15 

, 5 + + + + + 15 

6 + + + + + 15 

I 85 

Keterangan : 

1 = Degenerasi sel 

2 = Nekrosis sel 

3 = Keradangan 

4 = Kongesti vena 

5 = Perdarahan 

+ = Terdapat perubahan 

= Tidak terdapat perubahan 

00 
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Lampiran 2. Tingkatan Perubahan dan Jumlah Skor Histopatologik Sel Hati 
pada Kelompok Mencit yang Diberi Infusa Rimpang 
Temulawak dengan Konsentrasi 5 IYc, 

No 
Tingkatan. Hjstopato\'ogik 

1 2 
- ------,---.. _-_.-

1 + 

2 + 

3 + 

4 + 

5 + 

6 + 

I 

Keterangan : 

1 = Degenerasi sel 

2 = Nekrosis sel 

3 = Keradangan 

4 = Kongesti vena 

5 = Perdarahan 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

I , 

+ = T erdapat pembaban 

3 ---_ ... _---

+ 

+ 

+ 

-

+ 

I , 

= Tidak terdapat perubahan 

00 

4 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

Jumlab Skor 

5 
Histopatologik 

--- _._ .. _._-_ .. ... _----------

+ 15 

- 10 

- 10 

- 7 

- 10 

- 10 
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Lampiran 3. Tingkatan Perubahan dan .lumlah Sl<or Histopatologik Sel Hati 
pada Kclompok Mencit yang Diberi Infusa Rimpang 
Temulawak dengan Konsentrasi 10°1., 

No 
Tingkatan Histopatologik 

1 2 
'-'--- ... _._---.----

I + 

2 -+ 

3 -+ 

4 + 

5 -+ 

6 + 

L 

Keterangan : 

1 = Degenerasi sel 

2 = Nekrosis sel 

3 = Keradangan 

4 = Kougesti vena 

5 = Perdarallan 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ = Terdapat perllbahan 

3 -------

+ 

+ 

-

+ 

-

+ 

= Tidak terdapat perllbahan 

DO 

4 
--------

-

-+ 

-

-

-

-

Jumlah Skor 

5 
Histopatologik 

.-

- 6 

- 10 

- 3 

- 6 

- 3 

- 6 
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Lampiran 4. Tingkatan Perubahan dan Jumlah Skor Histopatologik Sel Hati 
pada Kelompok Mencit yang Diberi Infusa Rimpang 
Temulawak dengan Konsentrasi 20 %, 

No 
Tingkatan Histopato}ogik Jumlah Skor 

1 2 3 4 5 
Histopatologik 

---- .. -_ .. _-_ ... _--- .---.. --.---.- -_._ .. _-... _-- ----_. __ ._-----

] + + + - - 6 

2 + + - - - 3 

3 + + - - - 3 

4 + + + - - 6 

5 + + + - - 6 

6 + + + - - 6 

L 30 

Keterangan : 

1 = Degenerasi sel 

2 = Nekrosis sel 

3 = Keradangan 

4 = Kongesti vena 

5 = Perdarahal1 

+ = Terdapat pembahan 

= Tidak. terdapat perubahan 
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Lampiran 5. Analisis Data dengan Uji Kruskall Wallis 

Angka-angka yang memmjukkan ni1ai skor histopatologik yang sama baik 
I 

dalam satu kelompok maupun di luar kelompok akan diberikan peringkat yang 

sama. Cara mencari peringkat adalah dengan menjumlahkan nilai skor 

histopatologik terkecil dengan banyaknya nilai derajat kerusakan bistopatologik 

tersebut. 

Nilai skor histopatologik 3 mempunyai rank 

1 + 2 + 3 + 4 = 2,5 
4 

Nilai skor bistopatologik 6 mempunyai rank 

= 5 + 6 + 7 + 8 + 9 + 10 + 11 = 8 
7 

Nilai skor histopatologik 7 mempunyai rank 

=.ll = 12 
1 

Nilai skor histopatoiogik 10 mempunyai rank 

13 + 14 + 15 + 16 + 17 + 18 = 15,5 
6 

Nilai skor bistopatologik 15 mempunyai rank 

00 

19 + 20 + 21 + 22 + 23 + 24 = 21,5 
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Selanjutnya, dari hasil di atas dapat diketahui harga H hitungnya dengan nUTIliS 

k 

H hitlU1g 
12 

- 3 (N+l) 
N (N+l) 

j = 1 
Keterangan : 

N = jumlah sampel keseluruhan 

n = jumlah ulangan 

R = jumlah nilai peringkat dalam kelompok 

maka 

Hhitung = 12 [(123)2 + (35 ,5i + (44,5/ + (37i ] 
-2-4-("--=24-+-1)- 6 - 3 (24+1) 

= 0,02 X 2599,75 - 75 

= 16,995 

= 17 (pembulatan) 

Karena dalam data terdapat angka kembar, maka harus dilakukan koreksi 

terhadap hasil Hh:itung agar didapat hasil yang lebih benar. RUlTIliS yang 

digunakan adalah : 

H hitung terkoreksi 
Hhitung 

1 - T 
N3 _N 

t 

4 60 

7 336 
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T IO 6 2]0 

6 210 + 

816 

H hitlmg terkoreksi 
17 

816 
1 - 13800 

= 18, 08 

Untuk db (3) = H tabel (0,05) = 7,82 

H hitung > H tabel, berarti terdapat perbedaan yang bennakna antar perlakuan 

(p<0,05). Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan uji Z 

5%. 

Rrnnus [Rr - Rd s Z F k [ N (N
2 

- 1) - (L t
3 

- t)] 

6 N (N-I ) 

= 2,63 X F4[24(242-l) - (8J6) ] 

6 (24) (23) 

= 2,63 X F 4 (J 3800-8J 6) 

3312 

= 2,63 X F 15,68 

= 2,63 X 3,96 

= 10,41 
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Analisis Statistik Skor Histopatologik Hati 

re 
; 

Beda 
Perlakuan Rata-rata Uji Z 5 % 

X - PIU X -PIT X - PI 

PO 20,50a 14,33' 13,08' 5,58 10,41 

PI 14 n ab , 8,75 7,50 

PIT 742b 
, 1,25 

PIll 6 17b , 

Notasi Skor Histopatologik Hati 

PI ab 

a 

b 

b 

b 
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Lampiran 6. Perbandingan Luas Permukaan Beberapa Species Hewan 
Laboratorium dan Manusia. 

j '/ 
,1 Mencit . Tikus Marmot Kelinci Kucing Kera Anjing Manllsia 

(29 g) (200 g) (400 g) (1,5 kg) (2 kg) (4kg) (12 kg) (70 kg) 

Mencit 1 7 ]2,25 27,8 29,7 64,1 124,2 387,9 
(20 g) 

Tikus 0,14 1 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 56,0 
(200 g) 

Marmot 0,08 0,57 1 2,25 2,4 5,2 10,2 31 ,5 
(400 g) 

Kelinci 0,04 0,25 0,44 1 1,08 2,4 4,5 14,2 
(1,5 kg) 

KlIcing 0,03 0,23 0,41 0,92 ] 2,2 4,1 13 ,0 
(2 kg) 

Kern 0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1 1,9 6,1 
(4 kg) 

Alljing 0,008 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 1 3,1 
(12 kg) 

Mallllsia 0,0026 0,018 0,031 0,07 0,076 0,J6 0,32 I 
(70 kg) 

(From Paget and Borner (1964) Evaluation of Dmg Activities: Phannacometries, 
eds. Laerence and Bacharach, Vol 1, Academic Press, New York). 
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Gambar 3. Gambaran bistopatologik bati pada kelompok mencit yang tidak diberi 
infusa rimpang temulawak (PO). 

Gambar 4. Gambaran histopatologik hati pada kelompok mencit yang diberi infusa 
rimpang temulawak dengan konsentrasi 5 % (PI). 
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Gambar 5, Gambaran histopatologik hati pada kelompok mencit yang diberi infusa 
rimpang temulawak dengan konsentrasi 10 % (PIT), 

Gambar 6, Gambaran histopatologik hati pada kelompok mencit yang diberi infusa 
rimpang temulawak dengan konsentrasi 20 % (PIll), 
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